ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Pencatatan Laporan Keuangan Sesuai Standar
Akuntansi Entitas Mikro Kecil dan Menengah Untuk Perkembangan Usaha (Studi
Industri Rumahan Brambang Goreng “Murni” Bu Wati Desa Karangan Kecamatan
Karangan Kabupaten Trenggalek™ yang ditulis oleh Viona Rahma Wardani, nim.
126403213114, dengan pembimbing Badara Shofi Dana, S.E., M.Si.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh potensi perkembangan UMKM
Brambang Goreng “Murni” yang semakin diminati oleh konsumen, karena
kualitasnya sehingga memungkinkan peningkatan omset yang signifikan. Oleh
karena itu, dibutuhkan pengetahuan dan pemahan mengenai SAK EMKM yang
memiliki peranan penting bagi pelaku usaha sektor UMKM karena dapat memantau
kondisi keuangan pada usaha tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) untuk mengetahui selama ini Industri
Rumahan Brambang Goreng “Murni” Bu Wati Desa Karangan Kecamatan
Karangan Kabupaten Trenggalek telah menerapkan pencatatan laporan keuangan
yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah.
(2) Untuk mengetahui bagaimana penyusunan atas laporan keuangan pada Industri
Rumahan Brambang Goreng “Murni” Bu Wati Desa Karangan Kecamatan
Karangan Kabupaten Trenggalek sesuai Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Mikro Kecil Menengah. (3) Untuk mengetahui bagaimana kendala dan solusi
pencatatan laporan keuangan yang dihadapi Industri Rumahan Brambang Goreng
“Murni” Bu Wati Desa Karangan Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek.

Metode penelitian yaitu penelitian kualitatif yang mengarah jenis
pendekatan deskriptif ialah analisis data dengan cara mengumpulkan, mengelola,
kemudian menyajikan data agar dengan mudah memperoleh gambaran mengenai
objek yang diteliti. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian, memaparkan Industri Rumahan Brambang Goreng
“Murni” Bu Wati Desa Karangan Kecamatan Karangan Kabupaten Trenggalek
masih menggunakan pencatatan yang manual dan sederhana. UMKM ini belum
melakukan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan SAK-EMKM,
dikarenakan ketidaktauan informasi terkait nama-nama akun dan cara mengukur
penyusutan seperti penyusutan kendaraan maupun peralatan, hal ini dapat
menghambat proses penyusunan laporan keuangan sendiri. Untuk kendala di
Industri Rumahan Brambang Goreng “Murni” Bu Wati selaku pemilik usaha
beserta karyawan juga belum memahami terkait SAK-EMKM dikarenakan
kurangnya pemahaman maupun sosialisai, pelatihan tentang laporan keuangan.
Baik pemilik maupun karyawan latar belakang pendidikanyang tidak akuntansi.
Serta solusi di Industri Rumahan Brambang Goreng “Murni” harus mengikuti
kegiatan pelatihan yang dilakukan oleh Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
(UKM) dan mencari literatur baik melihat dari youtube terkait laporan keuangan
sesuai SAK-EMKM.
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ABSTRACT

Thesis entitled "Analysis of Financial Report Recording According to Micro, Small
and Medium Entity Accounting Standards for Business Development (Study of Bu
Wati's "Murni™ Fried Onion Home Industry, Karangan Village, Karangan District,
Trenggalek Regency” written by Viona Rahma Wardani, student ID number
126403213114, with supervisor Badara Shofi Dana, S.E., M.Si.

Keywords: SAK-EMKM, Recording Financial Reports, UMKM

This research is motivated by the potential development of "Pure” Fried
Onion MSMEs which are increasingly in demand by consumers, because of its
quality, which allows for a significant increase in turnover. Therefore, knowledge
and understanding of SAK EMKM are needed which have an important role for
MSME sector business actors because they can monitor the financial condition of
the business.This research is motivated by the potential development of "Pure”
Fried Onion MSMEs which are increasingly in demand by consumers, because of
its quality, which allows for a significant increase in turnover.

The purpose of this study is to (1) find out whether the "Murni" Fried Onion
Home Industry of Bu Wati, Karangan Village, Karangan District, Trenggalek
Regency has implemented the application of recording financial reports in
accordance with the Financial Accounting Standards for Micro, Small and Medium
Entities. (2) To find out how the preparation of financial reports in the "Murni"
Fried Onion Home Industry of Bu Wati, Karangan Village, Karangan District,
Trenggalek Regency is in accordance with the Financial Accounting Standards for
Micro, Small and Medium Entities. (3) To find out the obstacles and solutions faced
by the Bu Wati "Murni" Fried Onion Home Industry in Karangan Village, Karangan
District, Trenggalek Regency.

The research method is qualitative research that leads to descriptive, the
type of descriptive approach is data analysis by collecting, managing, then
presenting data to easily obtain an overview of the object being studied. The
methods used in data collection are interviews, observation and documentation.

The results of the study, explained that the "Murni" Fried Onion Home
Industry of Mrs. Wati, Karangan Village, Karangan District, Trenggalek Regency
still uses manual and simple. This MSME has not prepared financial reports in
accordance with SAK-EMKM, due to ignorance of information related to account
names and how to measure depreciation such as depreciation of vehicles and
equipment, this can hinder the process of preparing its own financial reports. For
obstacles in the "Murni™ Fried Onion Home Industry, Mrs. Wati as the business
owner and employees also do not understand the SAK-EMKM due to a lack of
understanding or socialization, training on financial reports. Both the owner and
employees have educational backgrounds that are not accounting. As well as the
solution in the "Murni" Fried Onion Home Industry must participate in training
activities conducted by the Cooperatives, Small and Medium Enterprises (SMESs)
Service and look for literature either watching from YouTube related to financial
reports according to SAK-EMKM.
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